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TENTANG

PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT LEVEL 2 SERTA

MENGOPTIMALKAN POSKO PENANGANAN CORONA VIRUS DISEASE 2019 DI TINGKAT

KELURAHAN UNTUK PENGENDALIAN PENYEBARAN CORONA VIRUS DISEASE 2019

DI KOTA MEDAN

Menindaklanjutl Instruksi Gubemur Sumatera Utara nomor 188 S4/49ANST/2021 tentang
Pemberiakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Lovel 3, Level 2 Dan Level 1 Sera
Mengoptimalkan Posko Penanganan Corona Virus Disease 2019 Di Tingkat Desa Dan Kelurahan
Untuk Pengendalian Penyebaran Corona Virus Disease 2019 di Wilayah Sumatera Utara maka
disampaian kepada Camat dan Lurah Se Kota Medan serta seluruh lapisan masyarakat Kot
Medan pemberiakuan pembatnsan kegiatan masyarakat ssbagai berikut

1

CAMAT DAM LURAMH

MENGOPTIMALKAN POSKO PENANGANAN CORONA VIRUS DISEASE 2010 (COVID-16) Ot
TINGKAT KELURAHAN UNTUK MELAKSANAKAN FUNGSI PENCEGAHAN, PENANGANAN,
PEMBINAAN, DAN PENDUKUNGAN PELAKSANAAN PENANGANAN COVID-19 DI TINGKAT
KELURAMHAN,

MELAKSANAKAN PPEM DI TINGKAT LUINGKUNGANMELURAHAN DAN KECAMATAN
DENGAN MENGAKTIFKAN POSKO DI SETIAP TINGKATAN DENGAN MELIMAT KRITERIA
ZONASI PENGENDALIAN WILAYAH,

PELAKSANAAN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR (SEXOLAH, PERGURUAN TINGGI, AKADEMI,
TEMPAT PENDIDIKANPELATIHAN)

UNTUK WILAYAHM YANG BERADA DALAM ZONA HMHIIAU DAMN ZONA MUNING,
MELAKSAMNAKAN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR SESUAI DEMNGAN PENGATURAN
TEKNIS DARI KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEXNOLOGI
DENGAN PENERAPAN PROTOMOL KESEHATAN SECARA LERIM KETAT, DAN

UNTUK WILAYAH YANG BERADA DALAM ZONA ORANYE, MELAKSANAKAN
PEMBELAJARAN DI SATUAN PENDIDIKAN DAPAT DILAKUKAN MELALUI PEMBELAJARAN
TATAP MUKA TERBATAS DANATAL PEMBELAJARAMN JARAK JAUH BERDASARKAN
KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN, MENTERI AGAMA
MENTERI KESEHATAN DAN MENTERI DALAM NEGER! NOMOR QIKB2021. NOMOR 384
TAHUN 2021, NOMOR HK.O1.08MENKESM242/2021, NOMOR 440-717 TAMUN 2021
TENTANG PANDUAN PENYELENGGARAAN PEMBELAJARAN DI MASA PANDEW! CORONA
VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19) DAN BAG! SATUAN PENDIDIMAN YANG MELAKSANAKAN
PEMBELAJARAN TATAP MUWA TERDATAS DILAKSANAKAN DENGAN KAPASITAS
MAKSIMAL 50 % (LIMA PULUH PERSEN), KECUALI UNTUK:
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4) UNTUK RESTORAN YANG HANYA MELAYAN| PESAN-ANTARDIBAWA PULANG DAPAT
BEROPERASI SELAMA 24 [DUA PULLMH EMPAT) JAM, DAN

51 PELAKSANAAN KETENTUAN SEBAGAIMANA DIMAKSUD PADA ANGHA 1) SAMPA)
DENGAM ANGKA 4) DILAKUKAN DENGAN PENERAPAN PROTOKOL MESEMATAN

SECARA LEBIM KETAT,
b UNTUN WILAYAM YANG BERADA DALAM ZONA KUNING, ZONA ORANYE DAN ZONA
MERAM
1) MAKANMINUM DI TEMPAT SEBESAR S20% (LIMA PULUM PERSEN) Dami
KAPASITAS.

2) JAM OPERASIONAL DIBATASI SAMPAI DENGAN PUKUL 21.00 WiB;

J) UNTUK LAYANAN MAMAMNAN MELALUI PESANANTAR/DIBAWA PULANG TETAP
DIZINKAN SAMPAI DENGAN JAM 21 00 WiB,

4) UNTUK RESTORAN YANG HANYA MELAYAN! PESAN-ANTARDIBAWA PULANG DAPAT
BEROPERASI SELAMA 24 (DUA PULUM EMPAT) JAM, DAN

5) PELAMSANAAN KETENTUAN SEBAGAIMANA DIMANSUD PADA ANGHA 1) SAMPAI
DENGAN ANGKA 4) DILAKLMAN DENGAN PENERAPAN PROTOMOL MESEMATAN
SECARA LEBIM KETAT,

7T PELAKSANAAN KEGIATAN PADA PUSAT PERBELANJAAN/ MALL/PUSAT PERDAGANGAN
a  UNTUK WILAYAH YANG BERADA DALAM ZONA HUALL
1) PEMBATASAN JAM OPERASIONAL SAMPAI DENGAN PUKUL 22.00 WIB. DAN
2) PEMBATASAN KAPASITAS PENGUNJUNG SEBESAR 100% (SERATUS PERSEN)
DENGAN MENGGUNAKAN APLINASI PEDULI LINDUNG!I DAN MENERAPKAN
PROTOKOL KESEMATAN SECARA LEBIM KETAT,
A UNTUK WILAYAH YANG BERADA DALAM ZONA KUNING DAN ZONA ORANYE:
1) PEMBATASAN JAM OPERASIONAL SAMPAI DENGAN PUKUL 21.00 WiB. DAN
2} PEMBATASAN WAPASITAS PENGUNJUNG SEBESAR S0% (LIMA PULUM PERSEN)
DENGAN MENGGUNAKAN APLIKAS] PEDULI LINDUNG! DAN MENERAPKAN
PROTOKOL KESEHATAN SECARA LEBIM KETAT;
B UNTUK WILAYAH YANG BERADA DALAM ZONA MERAM.
1) PEMBATASAN JAM OPERASIONAL SAMPAI DENGAN PUKUL 17 00 WIB, DAN
2) PEMBATASAN KAPASITAS PENGUNJUNG SEBESAR 25% (DUA PULUH LIMA PERSEN)
DENGAN MENGGUNAKAN APLIKASI PEDUL! LINDUNG! DAN MENERAPKAN
PROTOKOL KESEMATAN SECARA LEBEIM KETAT.

B PELAMSANAAN KEGIATAN BIOSKOP YANG BERADA PADA LOKAS! TERSENDIRI MAUPUN
YANG BERLOKASI PADA PUSAT PERBELANJAANMALL UNTUK WILAYAM YANG BERADA
DALAM
a ZONA ORANYE DAPAT BEROPERASI DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERINUT

1) WAJNB MENGGUNAKAN APLIKASI PEDULI LINDUNGI UNTUK MELAKLIKAN SKRINING
ATAL PENERAPAN PROTOKOL KESEMATAN TERMADAP SEMLUA PENGUNJUNG DAN
PEGAWAI,

2] KAPASITAS MAKSIMAL 50% (LIMA PULUH PERSEN) DAN HANYA PENGUNJUNG
DENGAN KATEGOR! HLIAL DALAM PEDULI LINDUNG! YANG BOLEH MASUK.

3) PENGUNJUNG USIA DIBAWAM 12 (DUA BELAS) DILARANG MASUK,

4) RESTORAN DAN KAFE DI DALAM AREA BIOSKOP DAPAT MELAYANI MAKAN
DITEMPATIDINE IN DENGAN KAPASITAS PENGUNJUNG $0% (LIMA PULUH PERSEN).
2 (DUA] ORANG PER MEJA DAN MENERIMA MAMAN DIBAWA
PULANG/DELIVERY/TAKE AWAY DEMNGAN PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN
SECARA LEBIH KETAT,

§) MENGIUTI PROTOKOL KESEHATAN YANG DIATUR OLEH KEMENTERIAN
PARIVMASATA DAN EKONOM| KREATIF DAN KEMENTERIAN KESEHATAN,



1) SOLB MILB SMPLB. SMALB, DAN MALE MAKSIMAL 62 % (ENAM PULUH DUA PERSEN)
SAMPAI DENGAN 100 % (SERATUS PERSEN) DENGAN MEMJAGA JARAK MINIMAL 1.5
M [SATU KDMA LIMA METER) DAN MAKSIMAL § (LIMA) PESERTA DIDIK PER KELAS.
DAN

Z) PAUD MAKSIMAL 3% (TIGA PULLM TIGA PERSEN) DENGAN MENJAGA JARAK
MINIMAL 1.5 M (SATU KOMA LIMA METER) DAN MAKSIMAL 5 [LIMA) PESERTA DIOIK
PER KELAS

€ UNTUX WILAYAM YANG BERADA DALAM ZOMA MERAH. MELAKSANAMAN PELAKSANAAN
KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR [ SATUAN PEMNDIDIMAN DILAMUMAN MELALLR
PEMBELAJARAN JARAK JALM.

3 PELAKSANAAN  MEGIATAN  PERMANTORANTEMPAT  NERUA  (PERMANTORAN

PEMERINTAMMEMENTERIANLEMBAGAPEMERINTAH DAERAH. PERKANTORAN

BUMNBUMDY SWASTA)

& UNTUM WILAYAH YANG BERADA DALAM JONA HLIAL PEMBATASAN DILAKUKAN DENGAN
MENERAPKAN WORN FROM MOME (WFH) SEBESAR 25% |[DUA PULUM LIMA PFERSEN) DAN
WFO SEBESAR 75% (TUJUH PULUH LIMA PERSEN),

b UNTUK WILAYAM YANG BERADA DALAM ZONA KUNING. DAN ZOMA ORANYE
PEMBATASAN DILAKURAN DENGAN MENERAPKAN WORK FROM HOME (WFH) SEBESAR
S0% (LIMA PULUM PERSEN) DAN WFQ SEBESAR 50% [LIMA PULUH PERSEN),

e UNTUK WILAYAM YANG BERADA DALAM ZONA MERAH, PEMBATASAN DILAKUMAN
DENGAN MENERAPKAN WFH SEBESAR 75% (TUJUH PULUH LIMA PERSEN) DAN WFO
SEBESAR 5% (DUA PULLM LIMA PERSEN), DAN

g PELAKSANAAN WFH DAN WFO SEBAGAIMANA DIMAKSUD PADA HURUF a). HURLF b}
DAN HURUF c) DI ATAS, DILAKUKAN DENGAN:

1) MENERAPKAN PROTOKOL KESEHATAN SECARA LEBIH KETAT.

2) PENGATURAN WAKTU KERJA SECARA BERGANTIAN.

3) PADA SAAT WFH TIDAK MELAKLIKAN MOBILISAS! KE DAERAM LAIN, DAN

4) PEMBERLAKUAN WFH DAN WFO DISESUAIKAN DENGAN PENGATURAN DARI
HEMENTERIANAEMBAGA ATAU MASING-MASING PEMERINTAH DAERAH,

PELAKSAMAAN KEGIATAN PADA SEKTOR ESENSIAL SEPERTI, KESEHATAN TERMASUK
DIDALAMNYA POS PELAYANAN TERPADU (POSYANDU), BAHAN PANGAN, MAMANAN,
MINUMAN, ENERG!, KOMUNIAS! DAN TEXKNOLOG! INFORMASI, KEUANGAN, PERBANNAN
SISTEM PEMBAYARAN, PASAR MODAL. LOGISTIK, PERHOTELAN, KONSTRUKS!, INDUSTRI
STRATEGIS, PELAYANAN DASAR, UTILITAS PUBLIK, PROYEX VITAL NASIONAL DAN INDUSTRI
YANG DITETAPNAN SEBAGAI OBUEX VITAL NASIONAL SERTA OBJEK TERTENTU, TEMPAT
YANG MENYEDIAMAN KEBUTUHAN SEMAR-HARI YANG BERMAITAN DENGAMN KEBUTUMAN
POMOM MASYARAMAT (PASAR. TOMO, SWALAYAN DAN SUPERMARNKET) BAIK YANG BERADA
PADA LOMASI TERSENDIRI MAUPUN YANG BERLOKAS! PADA PUSAT PERBELANJAAN/MALL
TETAP DAPAT BEROPERAS! 100% (SERATUS PERSEMN) DENGAN PENGATURAN JAM
OPERASIONAL MAPASITAS. DAN PENERAPAN PROTONOL KESEMATAN SECARA LEBIM
HETAT,

PASAR TRADISIONAL PEDAGANG MAKI LIMA. TOXO KELONTONG. AGEN'OQUTLET VOUCHER
BARBERSHOPY PANGHAS RAMBUT. LAUNDRY, PEDAGANG ASONGAN PASAR LOAK, PASAR
BURUNG/UNGGAS, PASAR BASANM, PASAR BATIK, BENGKEL KECKL. CUCIAN KENDARAAN
DAN LAIN-LAIN YANG SEJENIS DUZINKAN BURA DENGAN PROTONOL KESEHATAN KETAT,
MEMAKAI MASKER MENCUC! TANGAM, HANDSANITIZER,

PELAKSAMAAN KEGIATAN MAMANMINUM DI TEMPAT UMUM PADA  RUMAM
MAKANRESTORAN NAFE, BAIK YANG BERADA PADA LOMASI TERSENDIRI MAUPUN YANG
BERLOKASI PADA PUSAT PERBELANJAANMALL:
o UNTUK WILAYAH YANG BERADA DALAM JONA HLIAU .
1) MAMANMINUM DITEMPAT SEBESAR 75% (TUJUH PULUM LIMA PERSEN) DARI
HAPASITAS,
2) JAM OPERASIONAL DIBATASI SAMPAI DENGAN PUKLIL 22 00 WIB.
3) UNTUK LAYANAN MAKANAN MELALUI PESANANTARMDIBAWA PULANG TETAP
DIZINKAN SAMPAI DENGAN JAM 22 00 WIB,
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PELAKSANAAN KEGIATAN PADA AREA PUBLIK (FASILITAS UMUM. TAMAN UMUM, TEMPAT

WISATA UMM ATAU AREA PUBLIK LAINNYA)

a8 UNTUK WILAYAM YANG BERADA DALAM ZONA MLUAL, DIZINKAN DIBUMA DENGAN
PEMBATASAN MAPASITAS MAKSIMAL 75% (TLUUM PLLUM LIMA PERSEN) DENGAN
MENGGUNAKAN APLIKAS! PEDULI LINDUNGI DAN PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN
SECARA LEBIM KETAT,

b UNTUK WILAYAM YANG BERADA DALAM ZOMNA MUNING, DUZINKAN DIBUXKA DENGAN
PEMBATASAN KAPASITAS MAMSIMAL S0% (LIMA PULLM PERSEN) DENGAN
MENGGUMNAMAN APLIKASI PEDULI LINDUNGI DAN PENERAPAN PROTOKOL KESEMATAN
SECARA LEBIM KETAT. DAN

e UNTUX WILAYAM YANG BERADA DALAM ZONA ORANYE DAN ZONA MERAM, DIZINKAN
DBUKA DENGAN PEMBATASAN KAPASITAS MAKSIMAL 25% (DUA PULLMH LIMA PERSEN)
DENGAN MENGGUNAKAN APLIMASI PEDULI LINDUNG! DAN PENERAPAN PROTDKOL
KESEHATAN SECARA LEBIH KETAT,

PELAKSANAAN KEGIATAN SENI, BUDAYA DAN SOSIAL KEMASYARAKATAN (LOKAS!I SENI

BUDAYA DAN SOSIAL YANG DAPAT MENIMBULKAN KERAMAIAN DAN KERUMUNAN|

a UNTUK WILAYAH YANG BEARADA DALAM ZOMA HIJAU DIZINKAN DIBUKA DENGAN
PEMBATASAN KAPASITAS MAKSIMAL 78% (TUJUH PULUH LIMA PERSEN) DENGAN
MENGGUNAKAN APLIKASI PEDUL! LINDUNG! DAN PENERAPAN PROTOKDL KESEHATAN
SECARA LEBIH KETAT.

b UNTUK WILAYAH YANG BERADA DALAM ZONA KUNING, DHZINKAN DIBUKA DENGAN
PEMBATASAN KAPASITAS MAKSIMAL 50% (LIMA PULUH PERSEN) DENGAN
MENGGUNAKAN APLIKAS! PEDULI LINDUNG! DAN PENERAPAN PROTOMOL KESEHATAN
SECARA LEBIM KETAT. DAN

£ UNTUK WILAYAH YANG BERADA DALAM ZONA ORANYE DAN ZDMA MERAH, DIZINKAN
DIBUKA DENGAN PEMBATASAN KAPASITAS MAKSIMAL 25% (DUA PULUM LIMA PERSEN)
DENGAN MENGGUNAKAN APLIKASI PEDUL! LINDUNGI DAN PENERAPAN PROTOKOL
KESEHATAM SECARA LEBIH KETAT,

RESEPSI PERNIMAHAN DAN KEGIATAN HAJATAN [KEMASY ARAKATAN]

& UNTUK WILAYAH YANG BERADA DALAM ZONA HLIAL. DUZINKAN PALING BANYAK 75%
MUJUH PLAUH LIMA PERSEN) DARI KAPASITAS DENGAN PENERAPAN PROTOKOL
KESEHATAN YANG KETAT DAN TIDAK ADA HIDANGAN MAKAMAN DITEMPAT. DAN

B UNTUK WILAYAH YANG BERADA DALAM ZONA KUNING, DIINKAN PALING BANYAK S0%
(LIMA PULUH PERSEN) DARI KAPASITAS DENGAN PENERAPAN PROTOKOL KESEMATAN
YANG KETAT DAN TIDAK ADA HIDANGAN MAKANAN DITEMPAT, DAN

& UNTUK WILAYAH YANG BERADA DALAM ZONA ORANYE DAN ZONA MERAH, DIZINKAN
PALING BANYAK 25% (DUA PULUH LIMA PERSEN) DARI KAPASITAS DENGAN PENERAPAN
PROTOKOL KESEHATAN YANG KETAT DAN TIDAK ADA HIDANGAN MAKANAN DITEMPAT,

PELAKSANAAN KEGIATAN RAPAT, SEMINAR DAMN PERTEMUAN LURING (LOKASI RAPAT/
SEMINMAR/PERTEMUAN DITEMPAT UMUM YANG DAPAT MENIMBULMAN KERAMALAN DAN
HERUMUMNAN)

a UNTUX WILAYAH YAMNG BERADA DALANM ZOMA HUAU, DIZINKAN DIBLUMA DENGAN
PEMBATASAN WAPASITAS MAKSIMAL 75% (TUJUH PULUH LIMA PERSEN) DENGAN
MENGGUNAKAN APLIKAS! PEDUL! LINDUNGI DAN PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN
SECARA LEHIM KETAT:

B UNTUK WILAYAH YANG BERADA DALAM ZDMNA KUNING, DIZINKAN DIBUKA DENGAN
PEMBATASAN MAPASITAS MAMSIMAL 50% (LIMA PULUM PERSEN) DENGAN
MENGGUNAKAN APLIKASI PEDULI LINDUNGI DAN PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN
SECARA LEBIH KETAT. DAN

& UNTUK WILAYAH YANG BERADA DALAM ZIONA ORANYE DAN ZONA MERAH, DIZINKAN
DiBUKA DENGAN PEMBATASAN KAPASITAS MAKSIMAL 25% (DUA PULUH LIMA PERSEN)
DENGAN MEMNGGLUNAKAN APLKASI PEDULI LINDUNGI DAN PENERAPAN PROTOKOL
KESEHATAMN SECARA LESM HETAT,
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b ZONA KUNING DAPAT BEROPERASI DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT

1) WANB MENGGUNAKAN APLIKAS| PEDUL! LINDUNGI UNTUK MELAMUKAN SHRINING
ATAL PENERAPAN PROTOROL HESEHATAMN TERHADAP SEMUA PENGUNIUNG DAM
PEGAWAI

2) KAPASITAS MAKSIMAL 75% (TWUH PULUH LIMA PERSEN) DAN HANYA
PENGUNJUNG DENGAN KATEGOR! HUUAL DAN KUMNING DALAM PEDUL! LINDUNGI
YANG BOLEH MASLK,

3} PENGUMNJUNG USIA DIBAWAH 12 (DUA BELAS) TAHUN DIPERDOLEHKAN MASUK
DENGAN SYARAT DIDAMPING! ORANG TUA,

4) RESTORAN DAN KAFE DI DALAM AREA BIOSKOP DAPAT MELAYAMNI MAKAN
DITEMPATIDINE IN DENGAN KAPASITAS PENGUNJUNG 50% (LIMA PULUMH PERSEN),
2 (DUA) ORANG PER MEJ DAN MENERINA 4 MAKAN DEAWA
PULANG/DELIVERY/TAKE AWAY DEMNGAN PEMNERAPAN PROTOKOL KESEHATAM
SECARA LEBIH KETAT,

5 MENGIKUTI PROTOKOL HKESEHATAN YAMG DIATUR OLEH KEMENTERIAM
PARIWISATA DAN EXOMNOMI KREATIF DAM KEMENTERIAN KESEHATAN.

c ZONA HIJALU DAPAT BEROPERAS! DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERINUT

1) WAJIE MENGGUNAKAN APLIKASI PEDULI LINDUNGI UNTUK MELAKUKAN SKRINING
ATAU PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN TERHADAP SEMUA PENGUNJUNG DAN
FEGAWAL

Z) KAPASITAS MAKSIMAL 75% (TUJUH PULUH LIMA PERSEN) DAN HANYA
PENGUNJUNG DENGAN KATEGORI HIJAL DAN KUNING DALAM PEDUL! LINDUNGI
YANG BOLEH MASUK.

3) PENGUNJUNG USIA DIBAWAH 12 (DUA BELAS) TAHUN DIPERBOLEHKAN MASUK
DENGAN SYARAT DIDAMPING! ORANG TUA:

4) RESTORAN DAN WAFE DI DALAM AREA BIOSKOP DAPAT MELAYANI MAKAN
DITEMPAT/OINE IN DENGAN KAPASITAS PENGUNJUNG T5% (TUJUH PULUM LIMA
PERSEN), 2 (DUA) ORANG PER MEJA DAN MENERIMA MAKAN DIBAWA
PULANGIDELIVERY/TAKE AWAY DENGAN PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN
SECARA LEBIM KETAT,

§) MENGIKUTI PROTOKOL KESEHATAN YANG DIATUR OLEH KEMENTERIAN
PARPMMSATA DAN EXONOMI KREATIF DAN KEMENTERIAN KESEHATAN

§ PELANSANAAN KEGIATAN KONSTRUKS! (TEMPAT KONSTRUNS! DAN LOKASI PROYENX)
DAPAT BEROPERASI 100% (SERATUS PERSEN) DENGAN PENERAPAN PROTOKOL
KESEHATAN SECARA LEBIM KETAT,

10 PELAKSANAAN KEGIATAM IBADAM (PADA TEMPAT IBADAH DI MESJID, MUSHOLA. GEREJA,

PURA DAN VIHARA SEATA TEMPAT IBADAH LAINNYA)

8 UNTUK WILAYAH ZONA HUAU, KEGIATAN PERIBADATAN PADA TEMPAT IBADAH DAPAT
DILAKURAN PALING BANYAK T5% (TUJUH PULLM LIMA PERSEM) DARI MAPASITAS
DENGAN PENERAPAN PROTOKOL MESEHATAN SECARA LEBM KETAT SERTA
MEMPERMATIMAN FENGATURAN TEMNIS DARI KEMENTERIAN AGAMA

b UNTUK WILAYAH ZONA KUNING, KEGIATAN PERIBADATAN PADA TEMPAT IBADAH DAPAT
DILAKUKAN PALING BANYAK 75% (TUJUH PULLIM LIMA PERSEN) DARI KAPASITAS ATAU
75 (TUJUH PULUH LIMA) DRANG DENGAN PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN SECARA
LEBIH METAT SERTA MEMPERHATIKAN PENGATURAN TEKMIS DARI KEMENTERIAN

c  UNTUK WILAYAM YANG BERADA DALAM ZONA ORANYE. KEGIATAN PERIBADATAN PADA
TEMPAT IBADAH DAPAT DILAKUKAN MAKSIMAL 50% (LIMA PULLUM PERSEN) ATAU S0
(LIMA PULUH) ORANG., NAMUN DIOPTIMALMAN PELAMSAMNAAN IBADAM DIRUMAM
DENGAN PENERAPAN PROTOMOL KESEMATAN SECARA LEGM KETAT SERTA
MEMPERHATIKAN PENGATURAN TEKNIS DAR| KEMENTERIAN AGAMA . DAN

@ UNTUK WILAYAH YANG BERADA DALAM ZONA MERAH KEGIATAN PERIBADATAN PADA
TEMPAT IBADAH DAPAT DILAKUKAN PALING BANYAK 25 % (DUA PULUH LIMA PERSEN)
DARI KAPASITAS DENGAN PENERAPAN PROTOKOL KESEMATAN SECARA LEBIM KETAT
SERTA MEMPERHATIMAN PENGATURAN TEKNIS DARI KEMENTERIAN AGAMA:



15. KEGIATAN OPERASIONAL UNTUK TEMPAT HIBURAMN LAINNYA (KLAB MALAM, DISKOTIK,
PUB/MUSIK HIDUP, KARAOKE UMUM DAN KELUARGA, BAR/RUMAH MINUM, GRIYA PLIAT, SPA
(SANTE PAR AQUA), BOLA GELINDING, BOLA SODOK, MANDI UAP, SELUNCUR, FITNES
CENTER DAN AREA PERMAINAN KETANGKASAN DAN LAIN-LAIN):

A UNTUK WILAYAH ZONA HIJAL, ZONA KUNING, DAN ZONA ORANYE PEMBATASAN JAM
OPERASIONAL SAMPAI DENGAN PUKUL 2100 WIB DAN PEMBATASAN KAPASITAS
PENGUNJUNG SEBESAR 50% (LIMA PULUH PERSEN) DENGAN MENGGUNAKAN APLIKASI
PEDUL! LINDUNGI DAN PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN SECARA LEBIH KETAT;

b UNTUK WILAYAH ZONA MERAH, DITUTUR UNTUK SEMENTARA WAKTU SAMPAI DENGAN
WILAYAH DIMAKSUD DINYATAKAN AMAN,

16. PENGGUNAAN TRANSPORTASI UMUM (KENDARAAN UMUM, ANGKUTAN MASSAL, TAKSI
(KONVENSIONAL DAN ON LINE), DJEK (PANGKALAN DAN ON LINE), DAN KENDARAAN
SEWA/RENTAL), DAPAT BEROPERASI DENGAN MELAKUKAN PENGATURAN KAPASITAS, JAM
OPERASIONAL DAN PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN SECARA LEBIH KETAT.

Kepada masyarakat Kola Medan yang tidak mengindahkan Surat Edaran Wali Kota Medan ini
akan dibenikan sanksi sesual ketentuan yang berlaku.

Surat Edaran Wali Kota Medan ini mulai berlaku sejak tanggal 23 Nopember 2021 sampai dengan
tanggal 06 Desember 2021

Demikian disampaikan untuk dipedomani dan dilaksanakan sebagaimana mestinya

DITETAPKANDI : MEDAN
PADA TANGGAL . 23 NOPEMBER 2021

Tembusan ;

Forkompmda Kola Medan

2 Kepala Dinas/Badan/Kabag/Camal So Kota Medan.

3 Pimpnan/Penanggung Jawab BUMN/BUMD/Swasta di Koto Medan
4 Kakan Depag Kola Medan

5 Metua FEUB Kota Medan

6 Kelua Asosiasi Parwisota dan Ekonomi Kreatif di Kola Medan

7. Pertinggal

Dipindai dengan CamScanner



